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ABSTRACT

Curriculum revision is a crucial step in preparing the younger generation to face the
challenges and advancements of technology in the digital era. With the rapid changes in
the world influenced by technological progress, the existing curriculum needs to be
updated to meet the demands of the 215t century. This article discusses the importance
of curriculum revision in the context of education, where the integration of digital
technology, 21-century skills, and character development are key focuses. Through
curriculum revision, it is expected that the learning process will become more relevant
to the needs of modern society, producing students who are ready to face the
increasingly dynamic and technology-driven job market.
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ABSTRAK

Revisi kurikulum merupakan langkah penting untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan dan perkembangan teknologi di era digital. Dengan pesatnya
perubahan dunia yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, kurikulum yang ada saat
ini perlu diperbaharui agar sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. Artikel ini membahas
pentingnya revisi kurikulum dalam konteks pendidikan, di mana pemanfaatan
teknologi digital, keterampilan abad ke-21, dan pengembangan karakter menjadi
fokus utama. Melalui revisi kurikulum, diharapkan proses pembelajaran dapat lebih
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern, menghasilkan siswa yang siap
menghadapi dunia kerja yang semakin dinamis dan berbasis teknologi.

Kata Kunci: Revisi kurikulum, , teknologi pendidikan.

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk di dunia pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi yang
terus berkembang telah membuka akses terhadap informasi yang lebih luas dan
memperkenalkan cara-cara baru dalam berinteraksi dan bekerja (Rusiadi & Aslan,
2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025). Perubahan ini menuntut agar
sistem pendidikan, termasuk kurikulum yang diterapkan, dapat beradaptasi dan
selaras dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, revisi kurikulum menjadi hal yang
sangat penting untuk dilakukan agar pendidikan yang diberikan kepada generasi
muda dapat relevan dan siap menghadapi tantangan masa depan (Romadhon &
Aslan, 2025); (Rokhmawati dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025).
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Salah satu fokus utama dalam pendidikan di era digital adalah pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikasi yang efektif. Keterampilan ini tidak hanya penting untuk menghadapi
dunia kerja, tetapi juga untuk membekali siswa dengan kemampuan untuk
memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum yang tidak
mengikuti perkembangan zaman akan kesulitan untuk menyiapkan siswa dengan
keterampilan-keterampilan tersebut, yang pada akhirnya dapat menghambat
kemajuan bangsa di masa depan (Rezeki & Aslan, 2024); (Revalina & Aslan, 2025);
(Renyaan dkk., 2025).

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu keharusan.
Pembelajaran yang berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses
berbagai sumber daya secara online, berinteraksi dengan materi pembelajaran
melalui berbagai platform, serta mengembangkan keterampilan digital yang semakin
dibutuhkan di dunia profesional (Rahman & Aslan, 2025); (Rahayu dkk., 2025). Tanpa
adanya pembaruan dalam kurikulum yang mencakup aspek ini, siswa akan tertinggal
dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam belajar dan berkembang
(Rachmawati dkk., 2020); (Putra, Setianto, dkk., 2020); (Putra, Mizani, dkk., 2020).

Melalui revisi kurikulum, diharapkan pendidikan dapat lebih mengakomodasi
kebutuhan tersebut, serta menciptakan generasi yang siap berkompetisi dan
berinovasi dalam era digital. Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman ini
tidak hanya akan menyiapkan siswa untuk pekerjaan yang ada saat ini, tetapi juga
untuk pekerjaan yang mungkin muncul di masa depan, yang mungkin belum dapat
diprediksi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan kurikulum guna
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan mampu menjawab tantangan global
yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
literatur untuk menganalisis pentingnya revisi kurikulum dalam menghadapi era
digital. Data dikumpulkan melalui kajian terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan riset, serta kebijakan pendidikan yang
ada baik di tingkat nasional maupun internasional (Putra, Liriwati, dkk., 2020); (Putra
& Aslan, 2019); (Putra & Aslan, 2020). Fokus utama penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi kebutuhan perubahan dalam kurikulum yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21, serta pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran yang lebih efektif. Analisis dilakukan dengan cara mendalami berbagai
pandangan ahli mengenai perubahan yang diperlukan dalam kurikulum untuk
menciptakan pendidikan yang lebih relevan dengan perkembangan teknologi
(Puspitasari & Aslan, 2024); (Purike & Aslan, 2025); (Pugu & Aslan, 2025).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pentingnya Integrasi Keterampilan Abad ke-21 dalam Kurikulum Revisi

Keterampilan abad ke-21, yang mencakup berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi efektif, harus menjadi fokus utama dalam revisi kurikulum
di Indonesia. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(2017), kurikulum yang menekankan pengembangan keterampilan abad ke-21 akan
membantu siswa untuk siap menghadapi tantangan global yang semakin kompetitif
(Pramesworo & Aslan, 2026); (Pongpalilu & Aslan, 2025); (Osama dkk., 2026). Dalam
dokumen Kurikulum 2013 yang diterapkan di Indonesia, terdapat upaya untuk
memasukkan keterampilan ini, seperti melalui pendekatan pembelajaran yang
berbasis pada pengembangan kompetensi dasar dan sikap, serta mengintegrasikan
keterampilan sosial dan kecerdasan emosional (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana dkk.,
2023); (Nugraha dkk., 2021).

Selain itu, banyak penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa
kemampuan untuk bekerja dalam tim, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dengan
efektif sangat penting di dunia profesional yang semakin global. Misalnya, penelitian
yang dilakukan oleh Suyanto (2016) dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
mengungkapkan bahwa penerapan keterampilan abad ke-21 dalam kurikulum
membantu siswa lebih siap beradaptasi dengan perubahan teknologi dan bekerja di
industri yang menuntut keterampilan lebih dari sekadar pengetahuan akademik.
Dengan demikian, revisi kurikulum yang mengintegrasikan keterampilan abad ke-21
akan memungkinkan siswa untuk lebih siap menghadapi dunia yang dinamis dan
berbasis teknologi (Nisa dkk., 2021); (Nasution & Aslan, 2025); (Muhibah & Arnadi,
2025).

KESIMPULAN

Revisi kurikulum pendidikan di Indonesia untuk menghadapi era digital sangat
penting guna mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan global dan dunia kerja yang
semakin berbasis teknologi. Integrasi keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi efektif, dalam kurikulum akan meningkatkan
kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat serta
memperkuat keterampilan sosial dan teknis yang dibutuhkan di dunia profesional.
Pembelajaran yang mengedepankan pendekatan berbasis keterampilan ini akan lebih
relevan dengan kebutuhan zaman dan dunia kerja yang semakin kompetitif.
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Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi hal yang sangat
penting dalam kurikulum yang direvisi. Teknologi dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa, memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan, serta
mendukung pengembangan keterampilan digital yang esensial bagi masa depan
siswa. Namun, tantangan besar yang dihadapi adalah kesenjangan akses terhadap
teknologi di berbagai daerah, yang memerlukan perhatian lebih agar pemerataan
teknologi dapat tercapai di seluruh Indonesia. Dengan demikian, kurikulum yang
berbasis teknologi dan keterampilan abad ke-21 akan menciptakan generasi yang siap
menghadapi dunia yang penuh dengan perubahan, inovasi, dan tantangan baru di era
digital.
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